
 
 

 

 

PREPARASI DAN KARAKTERISASI FILM TRANSDERMAL EKSTRAK 

DAUN SUKUN (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) DENGAN VARIASI 

KONSENTRASI POLIMER KITOSAN 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Farmasi (S.Farm.) di bidang studi Farmasi pada Fakultas MIPA 

 
 
 
 

 
 

 
 
 

OLEH :  

DINA MELINDA REBECA  

08061381722091 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

JURUSAN FARMASI 
 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 

 



ii 
 

HALAMAN PENGESAHAN MAKALAH SEMINAR HASIL 

 

Judul Makalah Hasil  : PREPARASI DAN KARAKTERISASI FILM 

TRANSDERMAL EKSTRAK DAUN SUKUN 

(Artocarpus altilis (Park) Fosberg) DENGAN 

VARIASI KONSENTRASI POLIMER KITOSAN  

Nama Mahasiswa : DINA MELINDA REBECA 

NIM : 08061381722091 

Jurusan : FARMASI  

Telah dipertahankan dihadapan Pembimbing dan Pembahas pada 

Seminar Hasil di Jurusan Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Sriwijaya pada tanggal 25 November 2021 serta telah 

diperbaiki, diperiksa dan disetujui sesuai dengan saran yang diberikan. 

Inderalaya, 29 November 2021 

 

Pembimbing: 

1. apt. Fitrya, M.Si ( ................................................ ) 

 NIP. 197212101999032001 

2. apt. Dina Permata Wijaya, M.Si ( ................................................ ) 

 NIP. 199201182019032023 

Pembahas: 

1. apt. Elsa Fitria Apriani, M.Farm ( ................................................ ) 

 NIP. 199204142019032031 

2. apt. Vitri Agustiarini, M.Farm                                ( ............................................... ) 

 NIP. 199308162019032025 

3. apt. Dr. Hj. Budi Untari, M.Si ( ................................................ ) 

 NIP. 195810261987032002 

Mengetahui, 

Ketua Jurusan Farmasi  

Fakultas MIPA, UNSRI 

 
Dr.rer.nat.Mardiyanto,M.Si.,Apt. 

NIP. 197103101998021002 

 



iii 
 

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI 

 

Judul Skripsi  : PREPARASI DAN KARAKTERISASI FILM 

TRANSDERMAL EKSTRAK DAUN SUKUN 

(Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) DENGAN 

VARIASI KONSENTRASI POLIMER KITOSAN 

Nama Mahasiswa  : DINA MELINDA REBECA 

NIM  : 08061381722091 

Jurusan   : FARMASI 

Telah dipertahankan di hadapan Panitia Sidang Ujian Skripsi Jurusan Farmasi 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya pada 

tanggal 23 Desember 2021 serta telah diperbaiki, diperiksa dan disetujui sesuai 

dengan saran yang diberikan. 

Inderalaya, 17 Januari 2022 

 

Pembimbing: 

1. apt. Fitrya, M.Si ( ................................................ ) 

NIP. 197212101999032001 

2. apt. Dina Permata Wijaya, M.Si ( ................................................ ) 

NIP. 199201182019032023 

Pembahas: 

1. apt. Elsa Fitria Apriani, M.Farm ( ................................................ ) 

NIP. 199204142019032031 

2. apt. Vitri Agustiarini, M.Farm                                  ( ........................................... ) 

NIP. 199308162019032025 

3. apt. Dr. Hj. Budi Untari, M.Si ( ................................................ ) 

NIP. 195810261987032002 

Mengetahui, 

Ketua Jurusan Farmasi  

Fakultas MIPA, UNSRI 

 

Dr.rer.nat. Mardiyanto, M.Si., Apt.  

NIP. 197103101998021002 

 



iv 
 

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH 

 
 

Yang bertandatangan dibawah ini : 

 

Nama Mahasiswa : Dina Melinda Rebeca 

NIM : 08061381722091 

 

Fakultas/Jurusan : MIPA/Farmasi 

 

Menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan karya 

ilmiah ini belum pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk 

memperoleh gelar kesarjanaan strata satu (S1) dari Universitas Sriwijaya 

maupun perguruan tinggi lain. Semua informasi yang dimuat dalam skripsi 

ini berasal dari penulis lain baik yang dipublikasikan atau tidak telah 

diberikan penghargaan dengan mengutip nama sumber penulis secara benar. 

Semua isi dari skripsi ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya sebagai 

penulis. 

 
 

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

 
Inderalaya, 17 Januari 2021  

Penulis 

 

 

 

 

Dina Melinda Rebeca 

NIM.08061381722091 

 



v 
 

 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK 

KEPENTINGAN AKADEMIK 

 
Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, yang bertanda tangan di 

bawah ini: 

Nama Mahasiswa : Dina Melinda Rebeca  

NIM : 08061381722091 

Fakultas/Jurusan : Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam/Farmasi 

 Jenis Karya : Skripsi 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk memberikan 

kepada Universitas Sriwijaya “hak bebas royalti non-ekslusif” (non-exclusively 

royalty-freeright) atas karya ilmiah saya yang berjudul: “Preparasi dan 

Karakterisasi Film Transdermal Ekstrak Daun Sukun (Artocarpus altilis (Park.) 

Fosberg) Dengan Variasi Konsentrasi Polimer Kitosan” beserta perangkat yang 

ada (jika diperlukan). Dengan hak bebas royalti non-ekslusif ini, Universitas 

Sriwijaya berhak menyimpan, mengalihmedia/memformatkan, mengelola dalam 

bentuk pangkalan data (database), merawat, dan mempublikasikan tugas akhir 

atau skripsi saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai 

penulis/pencipta dan sebagai pemilik hak cipta. 

 
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. 

 

Inderalaya, 14 Januari 2021 

Penulis, 

 

 

 

 

Dina Melinda Rebeca 
 



vi 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN DAN MOTTO 

 

In The Name of Father, and of The Son, and of The Holy Spirit 

 

 

(Ulangan 31:6) 

“Kuatkan dan teguhkanlah hatimu, janganlah takut dan jangan gemetar karena 

mereka, sebab TUHAN, Allahmu, Dialah yang berjalan menyertai engkau; ia 

tidak akan membiarkan engkau dan tidak akan meninggalkan engkau” 

 

(Ayub 42:2) 

“ Aku tahu, bahwa Engkau sanggup melakukan segala sesuatu,dan tidak ada 

rencana-Mu yang gagal” 

 

 

Puji Tuhan, sangat bersyukur kepada Tuhan Yesus atas berkatNya yang luar biasa. 

Skripsi ini saya persembahkan untuk Mama dan Papa tercinta yang selalu 

memberikan kasih sayang, kebahagiaan, perhatian, doa-doa nya, semangat, kerja 

keras serta perjuangan yang tiada hentinya untuk keberhasilanku. 

 

 

 

 

Motto: 

“Let’s start with grace and we finish well by the grace of God” 

 



vii 
 

KATA PENGANTAR 

 

 Segala puji dan syukur bagi Tuhan Yesus Kristus atas segala berkat dan 

anugerahNya sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian dan penyusunan 

skripsi yang berjudul “Preparasi dan Karakterisasi Film Transdermal Ekstrak 

Daun Sukun (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) Dengan Variasi Konsentrasi 

Polimer Kitosan”. Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat penulis dalam 

memperoleh gelar Sarjana Farmasi (S.Farm.) pada Jurusan Farmasi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 

 Penulis menyadari bahwa proses penelitian dan penyusunan skripsi ini 

tidak lepas dari bantuan, bimbingan, serta dukungan dari berbagai pihak. Maka 

itu, dalam kesempatan ini dengan segala kerendahan hati penulis menyampaikan 

ucapan terimakasih kepada: 

1. Tuhan Yesus Kristus atas setiap berkat, kasih, penyertaan, serta selalu 

menjadi kekuatan atas kehidupan penulis.  

2. Kedua orangtua yang hebat dan penulis cintai, Papa dan Mama (Toni 

Sibarani dan Rinelda Sriwiyanti Purada). Terimakasih Papa dan Mama 

untuk kasih sayang, doa-doa, dukunganya baik moril dan materil, kerja keras 

dan semangat serta pengorbanan yang tidak henti-hentinya diberikan kepada 

penulis. Terimakasih untuk kakak dan adikku (Ruth Thresia Mika Pratiwi 

dan Reiner Sihol Marudut) atas motivasinya dan menjadi support system 

terbaik penulis. 

3. Bapak Dr.rer.nat. Mardiyanto, M.Si., Apt. selaku Ketua Jurusan Farmasi 

FMIPA Unsri dan Ibu Laida Neti Mulyani., M.Si selaku pembimbing 

akademik, yang telah memberi dukungan dan nasihat selama perkuliahan. 

4. Ibu Fitrya, M. Si, Apt. selaku dosen pembimbing pertama dan Ibu Dina 

Permata Wijaya, M.Si, Apt selaku dosen pembimbing kedua yang telah 

bersedia meluangkan waktu dalam membimbing, memberi ilmu, tenaga, 

saran, perhatian, motivasi serta dukungan untuk tidak pernah putus asa bagi 

penulis selama penelitian dan penyusunan skripsi. 

5. Ibu Elsa Fitria Apriani, M.Farm, Apt, Ibu Vitri Agustiarini, M.Farm, Apt 

dan Ibu Dr. Hj. Budi Untari, M.Si., Apt., selaku dosen penguji dan 



viii 
 

pembahas, yang telah bersedia meluangkan waktu untuk memberi ilmu, 

bimbingan dan masukan yang sangat membantu kepada penulis selama 

penyusunan skripsi ini. 

6. Seluruh dosen Jurusan Farmasi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Sriwijaya, yang penuh dedikasi dalam memberikan ilmu 

dan nasihat yang bermanfaat kepada penulis selama menyelesaikan studi.  

7. Seluruh staf administrasi Jurusan Farmasi (Kak Erwin dan Kak Ria) yang 

sudah banyak membantu secara teknis maupun administratif selama proses 

penyelesaian skripsi.  

8. Seluruh staf analisis laboratorium Jurusan Farmasi (Kak Tawan, Kak Fitri, 

dan Kak Isti) yang telah banyak membantu penulis dalam proses penelitian. 

9. Partner penelitian (Mellin Veronika) dan Sahabat tersayang, Cipong Family 

(Silvy Ully Marina Siregar, Mellin Veronika, Mutiara Larasati, Jessica 

Amelia, Riawati, Erlinda Surya Lita). Terimakasih untuk kebersamaan yang 

sudah kita bangun dari maba, canda tawa yang telah kita bagi, kerjasama, 

motivasi, dan semangat baik di masa perkuliahan. Bahagia dan sukses selalu 

ke depannya. Semoga pertemanan kita tidak berhenti sampai disini ya dan 

Tuhan senantiasa memberkati pertemanan ini. 

10. Squad Bacod (Silvi, Jeje, Pandu) terimakasih atas setiap bantuan, canda-

tawa serta atas kebersamaan yang kita bangun walaupun singkat tapi 

bermakna dan Squad Per-film transdermal  (Anggun Cici dan Sella) atas 

segala ilmu yang diberikan, dukungan dan perhatian selama proses 

penelitian. Sukses selalu kedepannya.  

11. Yayasan satu squad (Wok Bertina, Tante Adek, Tulang Coki, Tante Utet, 

Om Sabar) atas segala dukungan, perhatian, motivasi, doa-doa dan kasih 

sayang yang diberikan selalu untuk penulis. Tuhan Yesus memberkati kalian 

semua. 

12. Teman – teman seperjuangan farmasi 2017 kelas A dan kelas B. 

Terimakasih atas kenangan indah dan canda tawa yang mengukir perjalanan 

penulis dalam menyelsaikan perkuliahan. Sukses untuk kita semua. 

13. Kakak asuh (Kak Merizka Yulisa) yang telah banyak memberikan bantuan 

berdasarkan pengalamannya selama masa perkuliahan di farmasi dan 



ix 
 

perhatian dan kesabaran ekstra untuk penulis. Adik-adik asuhku (Novan dan 

Ref) atas segala perhatian dan dukungan selama masa perkuliahan. 

14. Semua pihak yang telah memberi doa, bantuan, dukungan dan semangat 

yang tidak dapat disebutkan satu per satu. 

15. Diri saya sendiri. Terimakasih telah berjuang hingga saat ini dan telah 

percaya dengan kemampuan diri. Let’s keep up the good work! 

  

 Penulis bersyukur dan berterimakasih atas segala kebaikan, bantuan, dan 

motivasi yang diberikan dari seluruh pihak yang telah membantu selama 

penelitian dan penyusunan skripsi ini. Semoga Tuhan membalas kebaikan 

kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan. Penulis menyadari bahwa 

dalam penulisan skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan. Oleh karena itu, 

penulis sangat berharap kritik dan saran yang membangun dari pembaca untuk 

perbaikan selanjutnya. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis dan 

seluruh pembaca. 

Inderalaya, 14 Januari 2022 

Penulis, 

 

 

 
 

Dina Melinda Rebeca 

             NIM. 08061381722091 

  



x 
 

Preparation and Characterization of Transdermal FilmBreadfruitvLeaves 

(Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) ExtractWith Variation of Chitosan 

Polymer Concentration 

 

Dina Melinda Rebeca 

08061381722091 

 

ABSTRACT 

Flavonoids is one of the secondary metabolites of breadfruit leaves (Artocarpus 

altilis (Park.) Fosberg) which plays a critical role in wound healing. The 

breadfruit leaf extract was made in the form of transdermal drug delivery system 

purposes for delivery of the drugs through the skin into the systemic circulation in 

the form of a transdermal film. The polymers form an important component in 

transdermal film formation, thereby controlling the release of breadfruit leaf 

extract. The aim of this research were to study the effect of variations in the 

concentration of chitosan polymer to characteristics of the transdermal film which 

preparations were formulated with variations in the concentration of chitosan 

polymer by 1%; 2%; and 3%. Transdermal film’s evaluation included 

organoleptic, folding endurance, thickness of the film, mechanical properties, 

water vapor transmission rate, swelling degree, release profil of drugs from the 

film, spectroscopy FTIR, and morphological forms. The results showed that the 

film had the green color, distinctive smell, and flexible. The increased 

concentration of chitosan polymer had a significant effect (p < 0,05) on film 

thickness,elongation of break , water vapor transmission rate, swelling degree and 

has no significant effect (p > 0,05) on the tensile strength. The best penetration of 

drug was showed by formula 1 film with % penetration was 32,61% and flux was 

37,55 μg cm-2 / hour-1. FTIR analysis of the best formula showed the occurrence 

of cross-linked chitosan-tripolyphosphate is marked by the formation of new peak 

at a wavenumber of 1556,26 cm-1 and transdermal film had a good morphological 

homogeneity of the film surface dan fine textured. 

Keywords: Breadfruit (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) leaf ethanol 

extract; Transdermal film; Polymer; Chitosan 
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Preparasi Dan Karakterisasi Film Transdermal Ekstrak Daun Sukun  

(Artocarpus Altilis (Park.) Fosberg) Dengan Variasi  

Konsentrasi Polimer Kitosan 

 

Dina Melinda Rebeca 

08061381722091 

 

ABSTRAK 

Flavonoid merupakan salah satu metabolit sekunder dari ekstrak daun sukun 

(Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) yang berperan dalam penyembuhan luka pada 

kulit. Ekstrak daun sukun dibuat dalam bentuk sistem pengiriman obat secara 

transdermal dengan tujuan memberikan sejumlah dosis untuk menembus kulit dan 

sampai penghantaran ke sitemik dalam sediaan film transdermal. Untuk dapat 

mengontrol pelepasan ekstrak daun sukun dari film transdermal, polimer sangat 

berperan penting sebagai komponen pembentuk film transdermal. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh dari variasi konsentrasi polimer 

kitosan terhadap karakteristik film transdermal, sehingga diformulasikan ke dalam 

konsentrasi 1%; 2%; dan 3%. Evaluasi film transdermal meliputi organoleptis, 

ketahanan pelipatan, ketebalan, mekanik film, laju transmisi uap air, derajat 

pengembangan, pelepasan zat aktif, analisis FTIR serta morfologi film. Hasil 

organoleptis film menghasilkan film bewarna kehijauan, berbau khas dan lentur. 

Peningkatan konsentrasi polimer kitosan memberikan pengaruh signifikan (p < 

0,05) terhadap  ketebalan, elongasi, laju transmisi uap air, dan derajat 

pengembangan film transdermal serta tidak memiliki pengaruh yang signifikan (p 

> 0,05) terhadap nilai kekuatan tarik film. Hasil penetrasi flavonoid terbaik pada 

formula 1 dengan % terpenetrasi 32,61% dan flux 37,55 μg cm-2 / jam-1. Analisa 

FTIR pada formula terbaik menunjukkan terjadinya interaksi ikatan silang 

kitosan-tripolifosfat yang ditandai dengan terbentuknya pita baru di bilangan 

gelombang 1556,26 cm-1dan memiliki morfologi film dengan permukaan film 

yang homogen dan bertekstur halus. 

Kata kunci : Ekstrak etanol daun sukun (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg); 

Film transdermal; Polimer; Kitosan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sistem penghantaran obat transdermal terjadi melalui kulit sebagai media 

yang efektif dimana penyerapan obat dapat berlangsung dan memasuki sistem 

peredaran darah. Penghantaran obat secara transdermal yang menggunakan 

sediaan konvensional seperti gel, krim, maupun salep memiliki keterbatasan 

dimana adanya faktor pembatas kecepatan dalam pengambilan obat secara 

perkutan yaitu lapisan stratum korneum yang memiliki struktur yang kompak dan 

sulit di tembus, sehingga akan mempengaruhi dari pelepasan dan permeasi obat 

(Purnama & Mita, 2016). Sediaan konvensional juga memiliki kekurangan 

dimana bahan obat pada sediaan tidak dipastikan kontak terus menerus dengan 

permukaan kulit sehingga diperlukan pengaplikasian yang berulang (Crendhuty et 

al., 2020). 

Pengembangan sediaan yang inovatif seperti film transdermal dapat 

menutupi keterbatasan dari sediaan topikal konvesional dalam hal pelepasan dan 

permeasi obat melalui kulit. Film transdermal merupakan film perekat obat yang 

akan memberikan sejumlah dosis menembus kulit untuk memberikan 

penghantaran lokal maupun sitemik dan masuk ke peredaran darah melalui sistem 

matriks (Crendhuty et al., 2020). Sistem penghantaran obat melalui film 

transdermal ini juga akan memberikan kontak lebih lama di kulit sehingga dapat 

menghantarkan obat secara terkendali melalui kuit dalam periode waktu tertentu 

(Kathe & Kathpalia, 2017). 
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Aktivitas biologis dari sistem penghantaran obat dengan film transdermal 

salah satunya pada terapi penyembuhan luka, dimana ditujukan pada luka insisi 

yang telah merusak bagian epidermis dan sampai ke bagian atas dermis.  

Pembuatan sediaan ekstrak dalam bentuk film transdermal merupakan suatu 

inovasi dalam pembuatan sediaan untuk memodifikasi sediaan dalam 

meningkatkan kepatuhan, keamanan, serta kenyamanan lebih bagi pasien (Santos 

et al., 2011). Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan & Layal (2017) 

menunjukkan bahwa pemberian gel ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis (Park.) 

Fosberg) dapat mempercepat proses penyembuhan luka pada mencit karena 

memiliki kandungan kimia berupa flavonoid, saponin, dan tanin. Senyawa 

flavonoid pada daun sukun berpotensi sebagai anti infamasi karena mampu 

menurunkan produksi molekul proinflamasi yaitu NO dan PGE-2. Tanin akan 

menghambat enzim reverse transkiptase dan DNA topoisomerase sehingga sel 

bakteri tidak terbentuk (Fiana et al., 2020). Kandungan saponin daun sukun 

berfungsi sebagai pembersih luka dan memicu pembentukan kolagen yang 

berperan dalam proses penyembuhan luka (Kurniawan & Layal, 2017). 

Variasi komponen pada film transdermal terdiri dari obat, polimer, 

plasticizer, serta penetration enhancer yang akan menghasilkan profil pelepasan 

dan permeasi yang berbeda. Polimer dalam sedian film transdermal sangat 

berperan penting sebab polimer merupakan komponen pembentuk film yang 

bertugas mengontrol pelepasan obat dari matriks film transdermal (Sharma et 

al.,2011). Polimer yang digunakan dapat berupa polimer tunggal maupun 

dikombinasi dengan polimer lain (Crendhuty et al., 2020). 
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Kitosan merupakan polimer alami yang diperoleh dari deasetilasi kitin 

yang larut dalam asam seperti asam asetat serta asam format. Kitosan memiliki 

sifat biodegredabilitas, biokompatibilitas, antimikroba dan bersifat non toksik, 

sehingga cocok digunakan dalam polimer dalam film transdermal karena dapat 

membantu dalam mengontrol pelepasan obat (Sharma, 2011). Kitosan dapat 

membentuk lapisan film yang memiliki permeabilitas oksigen yang baik, sehingga 

mencegah kekurangan oksigen pada jaringan yang terluka. Karena itulah 

penggunaan kitosan sebagai polimer dalam film transdermal sangat cocok 

digunakan dalam penyembuhan luka (Dutta et al., 2004). 

Kelarutan kitosan dalam suasana asam menyebabkan kitosan terprotonasi 

dan membentuk polikation dan akan mempengaruhi stabilitas dan sifat mekanik 

dari film yang akan mempengaruhi pelepasan obat dari matriks, sehingga dapat 

diatur dengan membentuk ikatan silang (Czubenko & Pierog, 2010). Ikatan 

sambung silang pada film kitosan bisa dilakukan melalui ikatan ionik 

menggunakan agen ionik seperti natrium tripolifosfat. Penggunaan metode ionik 

sudah banyak digunakan karena prosesnya sederhana, mudah, dan lebih aman 

(Berger et al., 2004). Penelitian yang dilakukan oleh Susanto Mutiara (2019), 

menggunakan polimer kitosan disambung silang dengan anioik natrium 

tripolifosfat, mempengaruhi karakteristik fisik dari edible film yang dihasilkan. 

Penelitian Ibezim et al. (2011) menggunakan ikatan silang kitosan dan natrium 

tripolisfosfat untuk mengontrol pelepasan obat Pyrimethamine.  

Penelitian yang dilakukan oleh Widodo et al. (2019) menggunakan kitosan 

sebagai polimer menghasilkan film yang mudah rapuh dengan meningkatnya 

variasi dari kitosan, sehingga pada penelitian ini akan dilakukan pembuatan film 
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transdermal menggunakan polimer kitosan yang akan disambung silang dengan 

natrium tripolifosfat dengan tujuan agar melihat karakteristik fisik dari film yang 

baik sehingga dapat mengatur pelepasan ekstrak daun sukun yang terdapat dalam 

polimer kitosan-tripolifosfat. Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan preparasi 

dan karakterisasi film transdermal ekstrak daun sukun serta melihat pelepasan 

ekstrak daun sukun. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh dari variasi konsentrasi kitosan terhadap 

karakterisasi film transdermal ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis 

(Park.) Fosberg)? 

2. Bagaimana pengaruh ikatan sambung silang polimer kitosan-tripolifosfat 

pada spektra inframerah dan morfologi permukaan dari film transdermal 

ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg)? 

3. Bagaimana profil pelepasan ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis (Park.) 

Fosberg) dari sediaan film transdermal? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menentukan pengaruh dari variasi konsentrasi kitosan terhadap 

karakterisasi film transdermal ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis 

(Park.) Fosberg). 

2. Mengetahui pengaruh dari ikatan sambung polimer silang kitosan-

tripolifosfat pada spektra inframerah dan morfologi permukaan film yang 

baik pada film transdermal ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis (Park.) 

Fosberg). 
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3. Mempelajari profil pelepasan ekstrak daun sukun dari sediaan film 

transdermal ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukannya penelitian ini yakni diharapkan hasil penelitian 

yang didapatkan bisa memberi informasi mengenai pengaruh dari polimer kitosan 

terhadap karakteristik film transdermal dan profil pelepasan dari sediaan film 

transdermal, serta diharapkan bisa menjadi gambaran didalam pengembangan 

formulasi film yang mengandung bahan aktif ekstrak daun sukun (Artocarpus 

altilis (Park.) Fosberg) sehingga dapat dikembangkan lebih lanjut menjadi obat 

tradisional. 
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